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Abstrak. Digitalisasi pelayanan publik desa menjadi kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi, termasuk dalam pengelolaan 

aduan masyarakat. Namun, di Desa Gadingan, mekanisme pelaporan masih 

dilakukan secara manual dan informal, sehingga menghambat dokumentasi 

serta tindak lanjut aduan secara optimal. Penelitian ini bertujuan merancang 

sistem informasi aduan digital berbasis web untuk memfasilitasi pelaporan 

dan pengelolaan aduan secara terstruktur. Metode pengembangan yang 

digunakan adalah incremental, dengan tahapan yang dilaksanakan mencakup 

communication, planning, dan modelling. Hasil penelitian berupa rancangan 

wireframe sistem: antarmuka pelaporan masyarakat melalui formulir digital 

berbasis smartphone, dan dashboard admin desa untuk verifikasi dan 

pengelolaan aduan. Sistem ini diharapkan mampu menjadi solusi awal dalam 

pengembangan layanan publik digital di tingkat desa yang adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 

Abstract. The digitalization of public services at the village level is essential 

to improve transparency and efficiency, particularly in handling citizen 

complaints. In Gadingan Village, complaint reporting is still conducted 

manually and informally, hindering proper documentation and timely follow-

up. This study aims to design a web-based digital complaint information 

system to facilitate structured reporting and management of public 

grievances. The development method used is incremental, limited to the stages 

of communication, planning, and modeling. The result is a wireframe design 

of the system consisting of: a citizen reporting interface via a smartphone-

accessible digital form, and an admin dashboard for verifying and managing 

complaint statuses efficiently. This system is expected to serve as an initial 

solution in building responsive and adaptive digital public services at the 

village level. 

 

  

1. PENDAHULUAN  
Berbagai aspek dalam kehidupan telah tersentuh 

dari kemajuan teknologi informasi yang telah 

membawa perubahan besar dalam cara masyarakat 

indonesia berkomunikasi,berinteraksi, dan 

mengakses informasi, termasuk dalam sektor 

pelayanan publik[1]. Instansi seperti pemerintah dari 

tingkat pusat hingga desa di dorong untuk dapat 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang 

telah ada sekarang sebagai sarana meningkatkan 

transparansi, efisiensi, akuntabilitas, dan 

aksesbilitas, responsibilitas dalam penyelenggaraan 

pemerintahan terutama dalam pelayanan publik[2]. 

Salah satu aspek penting dalam pelayanan publik 

desa adalah pengelolaan aduan dari masyarakat, 

yang dapat menjadi indikator keberhasilan 

komunikasi dua arah antar masyarakat dan aparatur 

pemerintahan desa. Menurut Marrisca dan 

Prastyawan dimana jika pengaturan pengelolaan 

aduan yang baik dapat memberikan jalan yang lebar 

kepada masyarakat untuk menaikkan kualitas 

layanan publik sebagai subjek utama pemakai 

layanan[3]. Namun, banyak desa di Indonesia, 

termasuk Desa Gadingan, belum memiliki sistem 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Ita  dkk 

  421  

digital yang terstruktur untuk menangani pengaduan 

dari masyarakat secara efektif. Kondisi ini tidak 

terlepas dari berbagai tantangan dalam digitalisasi 

pemerintahan desa, seperti keterbatasan 

infrastruktur teknologi, sumber daya manusia yang 

belum terampil, serta budaya dan pemahaman 

masyarakat yang belum sepenuhnya mendukung 

adopsi digital[4].  

Dengan tidak tersedianya sistem digital dalam 

pengelolaan aduan dapat menghambat optimalisasi 

pelayanan dan mengurangi transparansi 

pengambilan keputusan di tingkat desa. Selain itu 

juga, dengan tidak adanya sistem digital maka desa 

tidak dapat mengoptimalkan aset dan potensi lokal, 

kurangnya akses informasi bagi masyarakat serta 

partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan 

ekonomi secara berkelanjutan[5]. Sedangkan 

berdasarkan data Kementrian PANRB, SP4N-

LAPOR! Menerima 113.989 laporan pada tahun 

2022, dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 

73,7%.  Angka diatas menunjukkan bahwa sistem 

pelaporan digital di tingkat nasional mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

penyampaian aspirasi dan mempercepat tindak 

lanjut dari penanganan aduan.[6]  

 

Pada Desa Gadingan sendiri mekanisme dari 

pelaporan masyarakat bersifat informal dan belum 

terdokumentasi secara sistematis. Pengaduan 

umumnya disampaikan secara lisan melalui Ketua 

RT dan diteruskan ke Pemerintah Desa melalui grup 

WhatsApp, atau secara langsung oleh masyarakat ke 

balai desa, terutama jika aduan yang disampaikan 

bersifat krusial seperti kerusakan infrastruktur. 

Dalam beberapa kasus, aduan tersebut dicatat dalam 

buku catatan manual. Selain itu, masyarakat juga 

kerap mengirimkan laporan langsung melalui 

aplikasi WhatsApp kepada kepala desa. Namun, 

selama proses pelaporan ini, tidak ada peraturan 

tertulis atau format pelaporan yang terstandar, 

sehingga aduan terkait infrastruktur, pelayanan 

publik, dan konflik sosial biasanya diselesaikan 

tanpa adanya catatan resmi. Evaluasi terhadap aduan 

hanya dilakukan dalam forum bulanan bersama 

RT/RW. Sementara itu, formulir usulan yang 

disediakan desa hanya digunakan sebagai acuan 

musyawarah pembangunan, bukan sebagai sarana 

pelaporan bagi masyarakat. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini 

berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Aduan 

Digital Desa Gadingan Menggunakan Metode 

Incremental.” Sistem ini dirancang untuk 

memfasilitasi pelaporan, dokumentasi, dan 

penanganan aduan masyarakat secara digital melalui 

aplikasi berbasis web. Metode incremental dipilih 

karena memungkinkan pengembangan sistem secara 

bertahap dan fleksibel terhadap umpan balik 

pengguna, sehingga sistem dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan riil dan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

urgensi digitalisasi sistem aduan masyarakat. Haries 

[7]  mengembangkan sistem berbasis PHP MySQL 

di Desa Panggoi untuk menggantikan pelaporan 

manual. Prasetya dan Al Kaafi [8] merancang sistem 

pengaduan berbasis website di RW.001 Jakarta 

Utara yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan. Sementara itu, Wiyono [9] merancang 

sistem serupa di Kecamatan Rajeg untuk mengatasi 

kelemahan dokumentasi manual. Meskipun 

demikian, pendekatan pengembangan berbasis 

incremental masih jarang diterapkan dalam konteks 

desa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyediakan solusi yang sesuai 

dengan kebutuhan lokal. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka pada penelitian ini memuat 

berbagai landasaan teori yang menjadi dasar 

dalam perancangan sistem informasi aduan 

digital. Pemaparan teori ini bertujuan untuk 

memperkuat kerangka berpikir dan mendukung 

arah pengembangan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat Desa Gadingan.    

 

2.1. Aduan  

 Merujuk pada Undang-Undang dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat, mekanisme pengaduan menjadi 

bagian penting dari penyelenggraan pelayanan 

publik. Aduan masyarakat yang merupakan 

bentuk kontrol sosial yang bertujuan untuk 

memastikan pelayanan dilakukan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Sesuai dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, dimana 

setiap masyarakat berhak mengadukan 

penyelengaraan pelayanan publik kepada 

penyelenggara, Ombudsman, maupun Dewan 

Perwakilan Rakyat, tidak hanya dilaksanakan 

pada pemerintahan pusat namun juga pada 

Pemerintahan Desa. Menurut Undang- Undang 

Nomor 6 Tahun 2014. Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 juga mengatur bahwa Desa 

bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 

publik kepada masyarakat Desa.[10] 

 

2.2. Sistem Informasi 

 Sistem informasi adalah kombinasi 

prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi 

informasi yang dirancang untuk mencapai 

tujuan organisasi. Berdasarkan definisi diatas, 
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sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan dari dua atau lebih subsistem yang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

sama. Pekerjaan berbasis computer atau online 

dapat dibantu dan difasilitasi oleh sistem. 

Seperti mempermudah pekerjaan disuatu 

perusahaan agar lebih efektif dan efisien. [11] 

 

2.3. Metode Incremental 

 Salah satu komponen SDLC (Software 

Development Life Cycle) adalah model 

incremental, yang menggabungkan elemen dari 

waterfall model dan spiral model yang 

keduanya memiliki gaya yang interaktif, 

menurut Al Kaafi[12]. Model ini merupakan 

model manajemen sederhana, risiko lebih 

rendah terhadap keseluruhan pengembagan 

sistem, dan sistem dapat segera digunakan. 

Pada model ini membagi pengembangan 

perangkat lunak ke dalam pengembangan 

komponen yang lebih kecil, kemudian 

komponen tersebut diintegrasikan dalam setiap 

pengulangan pengembangan dan diuji secara 

keseluruhan. 

 

2.4. Metode SWOT 

 Metode SWOT merupakan analisis 

bersifat deskriptif dan subjektif dimana setiap 

orang dalam organisasi dapat memberikan hasil 

analisis yang berbeda pada setiap bagian dalam 

analisis SWOT. Tujuan utama SWOT adalah 

memetakan faktor-faktor penting yang 

berpengaruh, mengetahui posisi perusahaan 

dalam persaingan, dan memudahkan 

pengambilan keputusan strategis. Selain itu, 

analisis ini membantu memperkirakan potensi 

masalah berdasarkan kelemahan dan ancaman 

yang teridentifikasi, sehingga langkah 

pencegahan dapat disiapkan. Dengan 

memahami kekuatan dan peluang, perusahaan 

juga dapat memanfaatkan kesempatan untuk 

berkembang lebih jauh [13].  

 

2.5. UML 

 UML merupakan sebuah bahasa yang 

bedasar pada grafik atau gambar untuk 

memvisualisasi, menspesifikasikan, 

membangun, dan pendokumentasian dari 

sebuah sistem pengembangan software berbasis 

OO (Object-Oriented). UML merupakan 

bahasa pemrograman visual yang dapat 

terhubung langsung dengan berbagai bahasa 

pemrograman, seperti JAVA, C++, Visual 

Basic dan dapat dihubungkan langsung kedalam 

sebuah oject-oriented database [14]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data primer 

berupa aduan masyarakat yang diperoleh dari 

Desa Gadingan sebagai dasar dalam 

pengembangan sistem informasi aduan digital. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode incremental. Menurut Ahmad 

[15] Metode Incremental adalah model 

pengembang sistem untuk pengembangan 

perangkat lunak yang dilakukan secara bertahap 

berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi 

dan dibagi menjadi bebrapa fungsi atau bagian, 

sehingga model pengembangannya secara 

bertahap. Namun, dalam penelitian ini proses 

pengembangan sistem hanya dilakukan sampai 

pada tahap perancangan, tanpa melanjutkan ke 

tahap implementasi dan pengujian sistem secara 

penuh. Adapun tahapan-tahapan dalam proses 

penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 

berikut.  

 

 
Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian 

 
3.1. Communication 

Pada tahap ini, informasi yang berkaitan 

dengan kebutuhan pengembangan perangkat 

lunak dikumpulkan. Pada tahap ini dilakukan 

proses penentuan kebutuhan atau analisis 

kebutuhan tentang masalah yang terjadi pada 
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pelayanan aduan Desa Gadingan. Seperti 

rendahnya responsivitas dalam menangani 

aduan masyarakat, kurangnya transparansi, dan 

kesulitan mendokumentasikan aduan. Melalui 

wawancara dengan perangkat desa, kebutuhan 

utama yang dirumuskan meliputi fitur 

pelaporan aduan dengan kategori, notifikasi 

status aduan secara real-time, serta dashboard 

admin untuk mengelola data aduan. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan masyarakat dapat 

lebih aktif dalam melaporkan aduan, sementara 

perangkat desa dapat memberikan tanggapan 

yang lebih cepat dan akurat. 

 
3.2. Planning  

Pada tahap ini akan membuat rancangan 

jadwal kegiatan meliputi perkiraan waktu yang 

diperlukan, tugas-tugas teknis yang akan 

dilakukan dan sumber-sumber yang diperlukan 

untuk mengembangkan perangkat lunak. Proses 

planning bertujuan untuk mendokumentasikan 

kebutuhan sistem secara detail. Dalam tahap ini, 

ditentukan modul utama, seperti pelaporan 

aduan untuk masyarakat desa (pengguna) dan 

pengelolaan data untuk perangkat desa (admin). 

Modul pelaporan akan menyediakan formulir 

input yang memungkinkan masyarakat untuk 

memilih kategori aduan, melampirkan bukti 

dalam bentuk gambar, dan melacak status 

aduan mereka. Sementara itu, modul 

pengelolaan admin akan mencakup fitur untuk 

melihat, menanggapi, mengelompokkan, dan 

membuat laporan statistik dari data aduan yang 

masuk. 

 
3.3. Modeling  

Pada tahap ini dilakukan perancangan 

perangkat lunak berupa rancangan UML, 

struktur data, dan rancangan antarmuka 

perangkat lunak. Pada tahap ini dilakukan 

perancangan arsitektur sistem secara modular. 

Web Laravel digunakan untuk membangun 

aplikasi pengguna dengan antarmuka dan 

backend untuk mengelola data. Database 

MySQL dirancang dengan tabel utama, seperti 

users untuk data pengguna, aduan untuk data 

laporan masyarakat, dan kategori untuk 

klasifikasi aduan. Setiap komponen dapat 

dikembangkan dan diintegrasikan secara 

bertahap menggunakan desain modular ini, 

sesuai dengan pendekatan incremental. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan hasil implementasi 

dari tahapan penelitian sistem menggunakan 

metode incremental, dimulai dari 

communication, planning, dan modeling. Untuk 

Desa Gadingan, perancangan sistem informasi 

aduan digital dirancang secara modular, 

sehingga dapat dikembangkan dan diuji secara 

bertahap.  

 
4.1. Tahap Communication 

Pada tahap awal ini dilakukan pengumpulan 

informasi dan identifikasi kebutuhan sistem dengan 

melibatkan Kepala Desa Gadingan melalui 

wawancara dan observasi langsung. Berdasarkan 

hasil dari wawancara dan observasi permasalahan 

utama yang ditemukan adalah respons terhadap 

aduan Masyarakat yang masih manual, tidak adanya 

sistem dokumentasi dan pelacakan aduan, 

kurangnya transparansi dalam proses penanganan 

aduan. Dari permasalahan tersebut, diperoleh 

kebutuhan utama pengembangan sistem yang 

meliputi fitur pelaporan aduan oleh Masyarakat yang 

dapat dikategorikan berdasarkan jenis aduan, 

Dashboard admin yang dapat digunakan oleh 

perangkat desa untuk melihat, menanggapi, dan 

mengelola aduan secara efisien. 

 

4.2. Tahap Planning 

Tahap planning dilakukan setelah proses 

komunikasi dengan pihak terkait, berdasarkan 

temuan tersebut, dilakukan identifikasi kebutuhan 

sistem dalam bentuk analisis kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional, serta evaluasi awal melalui 

analisis SWOT. 

 

4.2.1. Analisis SWOT 

Analisis SWOT ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dimiliki Desa gadingan dalam upaya 

pengembangan sistem informasi aduan digital. 

  

Tabel 1. Analisis SWOT 

Aspek Deskripsi 

Strengths 

(Kekuatan) 

Dalam pengengembangan 

sistem Desa Gadingan memiliki 

sejumlah kekuatan. Desa 

Gadingan memiliki aparatur 

yang cukup terbuka terhadap 

inovasi, khususnya dalam hal 

digitalisasi layanan publik. 

Adanya kebutuhan nyata untuk 

perbaikan proses pelaporan 

aduan di masyarakat. Selain itu, 

struktur organisasi desa sudah 

terbentuk dengan baik dan 
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Aspek Deskripsi 

memiliki perangkat desa yang 

aktif. Ditambah dengan karakter 

masyarakat yang umumnya 

kooperatif serta terbuka 

terhadap inisiatif yang bertujuan 

meningkatkan pelayanan publik. 

Infrastruktur pendukung seperti 

koneksi internet juga sudah 

merata dan stabil di seluruh 

wilayah desa. 

Weakness 
(Kelemahan) 

Namun demikian, terdapat 
kelemahan yang perlu 
diperhatikan. Tingkat literasi 
digital Masyarakat Desa 
Gadingan masih tergolong 
rendah, terutama pada kelompok 
usia lanjut yang kurang familiar 
dengan teknologi. Selain itu, 
alokasi anggaran desa untuk 
pengembangan dan 
pemeliharaan sistem teknologi 
informasi masih terbatas. 

Opportunities 
(Peluang) 

Di sisi lain, terdapat peluang 
yang cukup besar dalam 
mendukung digitalisasi desa. 
Adanya tren peningkatan 
penggunaan smartphone di 
kalangan masyarakat, khusunya 
generasi muda desa memberikan 
peluang besar dalam 
memperkenalkan sistem aduan 
digital secara lebih luas. 
Dukungan dari tokoh 
masyarakat dan kelompok 
karang taruna yang aktif juga 
bisa menjadi motor penggerak 
dalam proses sosialisasi dan 
edukasi penggunaan sistem 
tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa ekosistem desa memiliki 
potensi besar untuk mendukung 
implementasi teknologi digital 
secara berkelanjutan. 

Threats 
(Ancaman) 

Adapun ancaman yang dapat 

dihadapi antara lain adalah 

resistensi dari sebagia 

masyarakat yang belum terbiasa 

atau bahkan menolak 

penggunaan teknologi dalam 

aktivitas sehari-hari. Risiko 

keamanan data juga menjadi 

perhatian penting, mengingat 

sistem informasi yang dibangun 

akan mengelola data pribadi 

masyarakat yang jika tidak 

diamankan dengan baik dapat 

Aspek Deskripsi 

menimbulkan penyalahgunaan. 

Selain itu, ketergantungan 

terhadap pihak ketiga dalam 

pengembangan dan 

pemeliharaan sistem bisa 

menjadi masalah jika tidak ada 

transfer pengetahuan yang 

memadai. Perubahan atau 

ketidakkonsistenan kebijakan 

dari pemerintah terkait 

transformasi digital juga dapat 

berdampak terhadap 

kesinambungan sistem yang 

dikembangkan. 

 

 

4.2.2. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Sistem dirancang untuk memiliki dua jenis hak akses 

utama, yaitu: 

 

1. Administrator desa 

Administrator memiliki control penuh terhadap 

sistem dengan fungsionalitas sebagai berikut: 

a. Mengelola data aduan Masyarakat (Tambah, 

Ubah, Aktif/Non-Aktif). 

b. Mengelola kategori aduan (Tambah, Ubah, 

Aktif/Non-Aktif). 

c. Mengelola formulir pengaduan. 

d. Memverifikasi dan mengubah status aduan 

(Diterima, Diproses, Selesai). 

e. Memberikan respons terhadap aduan 

Masyarakat. 

f. Menyaring data aduan berdasarkan kategori, 

tanggal, dan status. 

g. Melihat ringkasan data dalam bentuk statistic 

dan grafik. 

 

2. Masyarakat Desa 

Pengguna sistem dari kalangan masyarakat memiliki 

fungsionalitas sebagai berikut: 

a. Mengajukan aduan baru dan melihat status 

penanganan. 

b. Mengubah data aduan sebelum di proses. 

c. Melihat riwayat dan detail aduan pribadi. 

d. Melihat respons dari pihak desa terhadap aduan 

yang diajukan. 

 

4.2.3. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional  

Kebutuhan non-fungsional menjelaskan 

aspek kualitas sistem serta perangkat pendukung 

yang digunakan dalam pengembangan dan 

implementasi sistem. Kebutuhan ini meliputi: 

  

1. Spesifikasi Teknis Perangkat Lunak 

Menggunakan Framework Laravel 10, Bahasa 

pemrograman PHP 8.x, Menggunakan basis data 
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MySQL, Web Server Apache, Local Development 

Enviroment menggunakan laragon, Code Editor 

dengan Visual Studio Code, Browser menggunakan 

Google Chrome, Mozila Friefox, atau sejenisnya   

 

2. Spesifikasi Teknis Perangkat Keras 

Laptop pengembang menggunakan Lenovo 

Ideapad dengan prosesor Intel Core i3, RAM 8GB 

Kapasitas Penyimpanan SSD 256GB, Koneksi 

internet minimal 10Mbps, Perangkat klien dapat 

berupa laptop atau smartphone dengan browser 

modern 

 

4.3. Tahap Modelling 

Tahap ini merupakan tahapan perancangan 

teknis sistem berupa model sistem menggunakan 

UML, pemilihan arsitektur aplikasi, dan tampilan 

antarmuka wireframe.  

 

4.3.1. Diagram UML 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Gambar 2 diatas merupakan use case 

diagram yang menggambarkan interaksi antara 

aktor dan sistem dalam pengelolaan aduan 

digital Desa Gadingan. Terdapat dua aktor 

utama yaitu Administrator desa dan Masyarakat 

Desa.  Masyarakat dapat melakukan pelaporan 

aduan, melihat status aduan, dan menerima 

respon dari admin. Sementara itu, 

Administrator Desa memiliki peran login, 

mengelola kategori aduan, memverifikasi 

laporan, memberikan tanggapan, serta melihat 

statistik laporan aduan. Diagram ini membantu 

memetakan kebutuhan fungsional sistem secara 

global dari sudut pandang pengguna. Dengan 

adanya use case diagram, proses identifikasi 

fitur inti sistem menjadi lebih terstruktur dan 

mudah dianalisis pada tahap awal perancangan 

sistem. 

 

 
Gambar 3. Activty Diagram Proses Pelaporan 

Aduan Oleh Masyarakat 

 

Diagram aktivitas ini menggambarkan 

alur proses ketika masyarakat melakukan 

pelaporan aduan melalui sistem. Proses diawali 

dengan Masyarakat membuka website, lalu 

pengguna mengisi formulir aduan dengan 

memilih kategori, menuliskan deskripsi, dan 

mengunggah bukti pendukung. Setelah itu, data 

dikirim dan sistem akan menyimpan laporan ke 

dalam database. Pengguna kemudian dapat 

melihat status aduan yang telah dikirim dan 

menerima notifikasi saat status berubah. 

Diagram ini menggambarkan alur logis yang 

dilalui pengguna, sekaligus memastikan sistem 

mampu merespons setiap input yang diberikan. 

Dengan activity diagram ini, pengembang dapat 

memastikan alur pelaporan berjalan efisien dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Proses Verifikasi oleh 

Admin 

Diagram ini menjelaskan alur aktivitas 

Administrator Desa dalam menangani aduan 
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yang masuk. Setelah login, admin akan melihat 

daftar aduan yang dikirim oleh masyarakat. 

Setiap aduan dapat diverifikasi dan diubah 

statusnya menjadi "diterima", "diproses", atau 

"selesai". Admin juga dapat memberikan 

tanggapan secara langsung terhadap aduan. 

Sistem akan secara otomatis mengirimkan 

notifikasi status dan tanggapan kepada pelapor. 

Diagram ini penting untuk memvalidasi bahwa 

seluruh proses penanganan aduan berjalan 

sistematis dan dapat diotomatisasi dengan baik. 

  

 
Gambar 5. Class Diagram 

 

Class diagram menggambarkan struktur 

data utama yang digunakan dalam sistem aduan 

digital. Diagram ini terdiri dari beberapa kelas 

inti, seperti User, Aduan, dan Kategori. yang 

masing-masing memiliki atribut dan relasi antar 

kelas. Misalnya, kelas User memiliki relasi 

asosiasi dengan Aduan karena seorang 

pengguna dapat membuat banyak aduan. Kelas 

Admin berelasi asosiasi dengan Kelas Aduan 

dimana satu admin bisa memverifikasi banyak 

aduan. Kelas Aduan terhubung dengan Kategori 

sebagai bentuk pengelompokan laporan, serta 

terhubung dengan Respon untuk mencatat 

balasan dari admin. Dengan class diagram ini, 

struktur basis data dapat disusun secara logis 

dan efisien sesuai kebutuhan sistem. Diagram 

ini juga menjadi acuan utama dalam 

implementasi backend Laravel dan desain relasi 

antar tabel MySQL. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2. Tampilan Antarmuka Wireframe 

 
Gambar 6. Wireframe Proses Pelaporan Aduan 

Oleh Masyarakat 

 
Pada Gambar 6 diatas menunjukkan wireframe 

proses pelaporan aduan oleh masyarakat di tampilan 

web yang diakses melalui smartphone, merupakan 

tampilan awal yang dirancang untuk memudahkan 

masyarakat dalam mengisi formulir pengaduan yang 

berisi Nama, Nomor WA, Kategori Aduan, Judul 

Aduan, Alamat Aduan, Isi Aduan, dan Bukti Foto 

Aduan.  

 

 
Gambar 7. Wireframe Diagram Proses Verifikasi 

oleh Admin 

 

Gambar 7 diatas menunjukkan 

antarmuka web untuk admin desa yang 

digunakan dalam memverifikasi, merespons, 

dan mengelola status aduan masyarakat secara 

efisien dan terstruktur melalui dashboard 

pengelolaan. 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Penelitian ini menghasilkan sebuah 

rancangan sistem informasi aduan digital 
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yang ditujukan untuk mendukung proses 

pelaporan Masyarakat di Desa Gadingan, 

dengan menerapkan metode Incremental 

sebagai pendekatan pengembangan sistem.  

b. Tahapan pengembangan yang dicapai 

dalam penelitian ini meliputi tahap 

komunikasi (communication), 

perencanaan (planning), dan 

pemodelan(modeling), tanpa melanjutkan 

tahap implementasi. 

c. Rancangan sistem yang dihasilkan terdiri 

atas wireframe antarmuka pengguna untuk 

pelaporan aduan masyarakat serta 

dashboard bagi admin desa yang dirancang 

guna mendukung pengelolaan aduan 

secara lebih efisien, transparan, dan 

terdokumentasi. 

d. Keunggulan dari pendekatan ini terletak 

pada sifatnya yang bertahap dan fleksibel, 

sehingga dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta konteks lokal desa. Selain 

itu, sistem ini dirancang untuk mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pelayanan publik. 

e. Adapun keterbatasan dari penelitian ini 

adalah belum dilakukannya tahap 

implementasi atau pengkodean sistem, 

sehingga fungsionalitas dan efektivitas 

sistem belum dapat diuji secara langsung. 

f. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan proses pengembangan ke 

tahap implementasi dan pengujian aplikasi 

secara menyeluruh, sehingga sistem 

informasi ini dapat beroperasi secara nyata 

dan memberikan kontribusi positif 

terhadap pengelolaan aduan di lingkungan 

Desa Gadingan. 
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